
 

                          INKUBATOR BISNIS 

 
Jln KH Moh Isro No 01 Bulupayung 4/8 Patimuan Cilacap Jawa Tengah 

  53264 e-mail blkkppellfuthahptm@gmail.com Phone; 085291909898 

 

DOKUMEN MODEL INKUBASI 

INKUBATOR BISNIS GLOBALTECH ELL-FUTHAH 

Bidang Fokus: Teknologi, Pertanian, dan Dapur Inkubator 

 

A. Pendahuluan 

Inkubasi bisnis merupakan program yang bertujuan untuk mendukung 

perkembangan usaha startup melalui pemberian berbagai fasilitas dan bimbingan 

yang dibutuhkan agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Inkubator dapat berfokus pada bidang tertentu, sehingga memberikan dampak 

yang lebih besar pada sektor yang dibidangi. 

Dokumen ini merumuskan model inkubasi untuk tiga bidang spesifik: Teknologi, 

Pertanian, dan Dapur Inkubator. Model inkubasi ini mencakup tahap-tahap penting 

mulai dari seleksi peserta, pendampingan, hingga pemantauan dan evaluasi untuk 

memastikan keberhasilan setiap startup yang diinkubasi. 

B. Tujuan Inkubasi Bisnis 

1. Menyediakan fasilitas dan bimbingan untuk startup dalam bidang teknologi, 

pertanian, dan dapur inkubator agar dapat berkembang dengan baik. 

2. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam manajemen bisnis, 

pemasaran, teknologi, serta aspek teknis yang diperlukan untuk keberhasilan 

usaha. 

3. Mendorong inovasi dan kreativitas di masing-masing sektor, sehingga dapat 

menciptakan produk dan layanan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

4. Memperluas jaringan dan koneksi bagi peserta inkubator dengan para investor, 

mitra bisnis, dan ahli di bidangnya. 

C. Kriteria Seleksi Peserta Inkubasi 

• Bidang Teknologi 

➢ Startup yang mengembangkan produk atau layanan berbasis teknologi, 

seperti perangkat lunak, aplikasi, solusi kecerdasan buatan (AI), dan 

Internet of Things (IoT). 

➢ Tim yang memiliki latar belakang teknis dan bisnis yang kuat. 

➢ Ide atau produk yang memiliki potensi untuk berinovasi dalam industry 

teknologi dan mampu memberikan solusi praktis. 

• Bidang Pertanian 

➢ Startup yang fokus pada inovasi dalam sektor pertanian, seperti teknologi 

pertanian, pertanian berkelanjutan, atau produk-produk berbasis pertanian. 

➢ Tim yang memiliki pemahaman tentang masalah-masalah di sektor 

pertanian dan solusi untuk meningkatkan efisiensi dan hasil pertanian. 
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➢ Produk atau layanan yang dapat mengurangi biaya, meningkatkan hasil 

pertanian, atau memberikan dampak positif bagi lingkungan. 

 

• Bidang Dapur Inkubator 

➢ Startup yang bergerak di industri makanan dan minuman, khususnya yang 

berinovasi dalam metode produksi, distribusi, dan penyajian makanan. 

➢ Tim yang memiliki visi untuk mengembangkan produk makanan yang sehat, 

ramah lingkungan, atau berbasis teknologi dalam dapur modern. 

➢ Fokus pada usaha kuliner yang dapat scale up dengan dukungan 

operasional dan pemasaran yang efektif. 

➢ Fasilitas dan Layanan yang Diberikan 

 

D. Fasilitas Fisik 

• Ruang kerja bersama (co-working space) yang dilengkapi dengan fasilitas yang 

mendukung aktivitas bisnis seperti internet cepat, peralatan kantor, dan ruang 

rapat. 

• Dapur bersama atau fasilitas produksi makanan untuk inkubasi dapur yang 

memungkinkan peserta untuk mengembangkan produk makanan. 

• Ruang laboratorium atau workshop untuk pengembangan produk teknologi dan 

prototipe. 

 

E. Pendampingan dan Konsultasi 

• Bimbingan intensif dari mentor berpengalaman di bidang teknologi, pertanian, 

dan kuliner. 

• Program pelatihan dalam pengelolaan bisnis, pemasaran digital, dan 

pengembangan produk. 

• Akses ke jaringan investor dan mitra bisnis potensial. 

• Konsultasi teknis untuk pengembangan prototipe, riset dan pengembangan 

(R&D), serta peningkatan proses produksi. 

 

F. Dukungan Keuangan 

• Akses kepada pendanaan awal melalui kemitraan dengan investor, lembaga 

pembiayaan, atau grant. 

• Program pitching kepada investor untuk startup yang sudah siap untuk 

mendapatkan pendanaan lanjutan. 

• Bantuan dalam persiapan proposal dan model bisnis untuk menarik investasi. 

 

G. Tahapan Inkubasi 

Tahap 1: Seleksi dan Penerimaan  

➢ Proses seleksi dilakukan melalui wawancara, presentasi ide, dan review 

dokumen aplikasi. 

➢ Kriteria utama dalam seleksi meliputi potensi pasar, inovasi, keunggulan 

kompetitif, dan kesiapan tim untuk berkembang. 

 



Tahap 2: Pendampingan Intensif 

➢ Peserta mengikuti program pelatihan dan workshop sesuai dengan kebutuhan 

sektor masing-masing. 

➢ Mentoring dari ahli yang berfokus pada pengembangan produk, pemasaran, 

dan pengelolaan bisnis. 

➢ Pengembangan dan percakapan terkait model bisnis, perencanaan keuangan, 

dan manajemen operasional. 

Tahap 3: Pengujian Pasar dan Pemasaran 

➢ Peserta diuji melalui uji pasar (market testing) untuk mengukur minat 

konsumen. 

➢ Pembuatan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan eksposur produk. 

➢ Bimbingan dalam pengembangan saluran distribusi dan strategi penjualan. 

Tahap 4: Scale-up dan Exit 

➢ Program pendampingan berlanjut untuk membantu peserta meningkatkan 

skala bisnisnya. 

➢ Akses ke jaringan investor untuk potensi pendanaan lebih lanjut. 

➢ Exit strategy yang dapat berupa akuisisi, penawaran umum perdana (IPO), 

atau perjanjian kerjasama bisnis. 

 

H. Model Model Inkubator 

1) Model Inkubator Teknologi 

a. Fasilitas: 

• Ruang Kerja & Infrastruktur Teknologi: 

• Ruang kantor dan laboratorium berbasis teknologi dengan akses 

internet berkecepatan tinggi, server, ruang konferensi, dan ruang 

pertemuan. 

• Penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak untuk pengembangan 

produk, seperti komputer berperforma tinggi, perangkat IoT (Internet of 

Things), dan prototyping tools (misalnya 3D printers). 

b. Fasilitas Pengembangan Prototipe: 

• Workshop yang dilengkapi dengan alat untuk pengembangan perangkat 

keras (hardware), uji coba teknologi, dan produksi prototipe. 

c. Akses ke Data dan Teknologi Canggih: 

• Akses ke data analitik, AI (Artificial Intelligence), dan platform cloud 

untuk mendukung pengembangan teknologi dan inovasi. 

• Fasilitas untuk pengujian dan validasi software atau hardware yang 

sedang dikembangkan. 

d. Layanan: 

• Pendampingan dan Mentoring oleh Profesional Teknologi: 

• Mentoring oleh ahli di bidang pengembangan perangkat keras, 

perangkat lunak, cybersecurity, serta pengembangan aplikasi mobile 

atau AI. 

 



e. Pelatihan Pengembangan Produk dan Bisnis: 

• Pelatihan pengembangan produk dari tahap ide hingga implementasi. 

• Workshop mengenai venture capital, pemasaran digital, dan 

manajemen produk. 

f. Akses ke Jaringan Investasi dan Partner Bisnis: 

• Membantu peserta menemukan investor teknologi dan mitra bisnis 

strategis. 

• Acara networking untuk membuka peluang kerjasama dengan 

perusahaan teknologi besar. 

g. Program Inkubasi: 

➢ Fase 1: Ideation & Riset Pasar 

Pendalaman masalah yang ingin diselesaikan dan riset pasar untuk 

menilai potensi ide. 

➢ Fase 2: Pengembangan Prototipe dan Pengujian 

Pembuatan prototipe produk dan pengujian di pasar terbatas. 

➢ Fase 3: Skalabilitas dan Ekspansi 

Bantuan dalam proses scaling produk, pemasaran, dan distribusi. 

 

2) Model Inkubator Pertanian 

a. Fasilitas: 

➢ Lahan Uji Coba dan Greenhouse: 

➢ Lahan untuk uji coba teknologi pertanian dan sistem pertanian cerdas 

(smart farming). 

➢ Greenhouse untuk penelitian terkait pertanian berkelanjutan dan teknik 

pertanian ramah lingkungan. 

b. Laboratorium Agrikultur: 

➢ Laboratorium untuk penelitian kualitas tanah, air, dan pengujian 

teknologi pertanian. 

➢ Peralatan untuk uji coba tanaman dan sistem irigasi otomatis. 

c. Fasilitas Teknologi Pertanian: 

➢ Penyediaan alat dan perangkat teknologi seperti drone pertanian, 

sensor tanah, dan alat monitoring tanaman untuk mendukung pertanian 

presisi. 

d. Layanan: 

➢ Pendampingan dalam Pengembangan Agri-Tech: 

➢ Pendampingan untuk startup yang mengembangkan perangkat lunak 

atau perangkat keras dalam pertanian (misalnya, IoT untuk pertanian 

atau aplikasi berbasis AI untuk monitoring tanaman). 

e. Pelatihan Pengelolaan Tanaman dan Sistem Pertanian Cerdas: 

➢ Pelatihan tentang penggunaan teknologi untuk mengoptimalkan hasil 

pertanian, efisiensi penggunaan air, dan pengelolaan hama. 

➢ Bimbingan dalam Bisnis Agribisnis dan Keberlanjutan: 

➢ Memberikan pelatihan tentang pengelolaan bisnis pertanian yang 

mengedepankan keberlanjutan, serta metode pertanian yang ramah 

lingkungan dan efisien. 

 



f. Program Inkubasi: 

➢ Fase 1: Pengembangan Teknologi dan Riset 

Fokus pada pengembangan alat dan aplikasi teknologi untuk efisiensi 

pertanian (misalnya, drone untuk pemantauan tanaman atau sistem 

irigasi pintar). 

➢ Fase 2: Uji Coba di Lahan 

Pengujian langsung produk di lahan uji coba, menggunakan teknologi 

untuk meningkatkan hasil pertanian. 

➢ Fase 3: Akses Pasar dan Skalabilitas 

Membantu peserta dalam mencari pasar untuk produk pertanian dan 

teknologi pertanian mereka, serta mendukung skalabilitas usaha 

mereka. 

 

3) Model Inkubator Dapur (Kitchen Incubator) 

a. Fasilitas: 

• Dapur Komersial Standar Industri: 

• Penyediaan dapur dengan peralatan memasak standar industri 

(misalnya oven besar, kompor industri, pemanggang roti, dan fasilitas 

penyimpanan bahan pangan). 

• Ruang persiapan makanan, area pengemasan, dan ruang penyimpanan 

bahan baku. 

b. Fasilitas Keamanan Pangan: 

• Pelatihan dan fasilitas yang memenuhi standar keamanan pangan, 

dengan laboratorium untuk pengujian kualitas produk dan kebersihan 

dapur. 

c. Area Pengujian Produk: 

• Fasilitas untuk uji coba dan pengembangan resep baru, pengemasan, 

serta pengujian produk di pasar terbatas. 

d. Layanan: 

• Pendampingan dalam Pengembangan Produk Kuliner: 

• Bimbingan dalam menciptakan produk makanan inovatif yang 

memenuhi tren pasar dan kebutuhan konsumen. 

e. Pelatihan Bisnis Kuliner: 

• Memberikan pelatihan tentang manajemen operasional dapur, 

pengelolaan inventaris, dan pemasaran produk kuliner. 

f. Akses ke Jaringan Distribusi dan Investor: 

• Membantu peserta menemukan peluang untuk mendistribusikan produk 

mereka di pasar, serta akses ke investor yang tertarik di sektor kuliner. 

g. Program Inkubasi: 

➢ Fase 1: Pengembangan Resep dan Validasi Pasar 

Mengembangkan dan menguji produk makanan di pasar terbatas. 

➢ Fase 2: Proses Produksi dan Pengujian Kualitas 

Pengembangan dan pengujian produk dalam skala kecil, termasuk 

pengujian kualitas dan kebersihan. 

 



➢ Fase 3: Pemasaran dan Skalabilitas 

Meningkatkan kapasitas produksi dan memperkenalkan produk ke 

pasar yang lebih besar, serta mendukung distribusi. 

 

I. Perbedaan Kunci antara Ketiga Model Inkubator: 

➢ Teknologi berfokus pada inovasi digital dan perangkat keras yang mendukung 

efisiensi dan automasi. 

➢ Pertanian mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan hasil pertanian dan 

mengurangi dampak lingkungan, sambil mendukung keberlanjutan. 

➢ Dapur Inkubator lebih menekankan pada inovasi dalam produk kuliner, 

meningkatkan standar operasional, dan menyediakan fasilitas untuk bisnis 

kuliner berkembang. 

➢ Setiap sektor ini membutuhkan pendekatan yang berbeda sesuai dengan 

tantangan dan peluang yang ada. Apakah Anda ingin menambahkan elemen 

spesifik lainnya dalam model inkubasi ini? 

 

J. Pemantauan dan Evaluasi 

➢ Setiap peserta akan dievaluasi setiap 3 bulan untuk memastikan kemajuan 

mereka dalam aspek operasional, finansial, dan pemasaran. Penilaian 

terhadap kesiapan produk untuk memasuki pasar dan potensi scalability. 

➢ Tim inkubator menyediakan umpan balik dan rekomendasi untuk peningkatan. 

 

K. Kerjasama dengan Mitra Eksternal 

➢ Kemitraan dengan lembaga pendidikan, riset, dan perusahaan besar untuk 

memfasilitasi akses ke teknologi terbaru, ilmu pengetahuan, dan peluang 

pasar.  

➢ Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pusat untuk mendukung 

pengembangan pertanian dan kuliner berbasis inovasi. 

 

L. Kesimpulan 

Inkubasi bisnis di bidang teknologi, pertanian, dan dapur inkubator menyediakan 

platform bagi startup untuk berkembang dengan dukungan fasilitas, pelatihan, 

pendampingan, serta akses ke pendanaan dan pasar. Dengan mengikuti model 

ini, setiap peserta diharapkan dapat berkembang menjadi bisnis yang sukses dan 

berkelanjutan. 

Ditetapkan di Cilacap 
Pada tanggal 17 Desember 2024 
Ketua Inkubator 
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